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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan hasil analisis dan pembahasan, didapatkan kesimpulan yang 

dapat dijelaskan sebagai berikut:  

1. Penanaman Modal Asing (PMA) menunjukkan arah pengaruh yang positif 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa, namun besarnya pengaruh 

tersebut tidak terbukti signifikan secara statistik. Beberapa faktor 

menjelaskan mengapa PMA berperan dalam meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi, antara lain: PMA menyediakan lapangan kerja baru yang dapat 

membantu mengurangi tingkat pengangguran, serta berkontribusi dalam 

transfer keterampilan dan teknologi, sehingga kualitas sumber daya manusia 

meningkat melalui proses alih pengetahuan, pelatihan, dan peningkatan 

kompetensi tenaga kerja lokal. 

2. Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) memberikan pengaruh yang 

bernilai negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa, namun 

pengaruh tersebut tidak mencapai tingkat signifikansi secara statistik. 

Adapun penyebab yang mengakibatkan ketidakmampuan penanaman modal 

dalam negeri dalam meningkatkan pertumbuhan yaitu dana investasi yang 

berasal dari dalam negeri ternyata tidak memberikan pengaruh yang berarti 

terhadap peningkatan perekonomian di Pulau Jawa. Kondisi ini disebabkan 

oleh lemahnya transparansi serta minimnya pengawasan terhadap alokasi 

pajak dan retribusi yang dikelola oleh pemerintah daerah, sehingga 

kontribusinya terhadap PDRB menjadi sangat kecil. 

3. Tenaga kerja (TK) terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa. Kondisi ini mencerminkan 

bahwa meningkatnya jumlah tenaga kerja menggambarkan peran sumber 

daya manusia yang semakin besar dalam mendukung proses produksi 

regional jauh lebih dominan dibandingkan pengeluaran pemerintah. 

Peningkatan jumlah penduduk yang bekerja menunjukkan bahwa 

masyarakat menjadi lebih produktif sehingga tingkat pengangguran 

menurun. Ketika lebih banyak penduduk bekerja, kapasitas untuk 
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memproduksi barang dan jasa juga meningkat. Kondisi ini pada akhirnya 

mendorong peningkatan pertumbuhan ekonomi di suatu negara atau wilayah 

4. Tabungan (TBN) menunjukkan pengaruh yang bernilai negatif terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa, namun pengaruh tersebut tidak 

terbukti signifikan secara statistik. Ternyata kondisi tersebut tabungan 

sebagai sifat sosial yang kurang menguntungkan karena kelebihan tabungan 

dapat menurunkan permintaan agregat. Ketika permintaan agregat menurun, 

produksi barang dan jasa juga akan berkurang. Penurunan produksi ini 

kemudian berdampak pada melemahnya aktivitas ekonomi, sehingga 

menurunkan pendapatan para produsen. 

  Secara keseluruhan, Penanaman Modal Dalam Negeri, Tenaga Kerja, dan 

Tabungan memberikan pengaruh yang belum cukup besar menjelaskan fenomena 

naik dan turunnya Pertumbuhan Ekonomi di Pulau Jawa. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil analisis serta pembahasan yang telah dilakukan, terdapat 

beberapa rekomendasi yang dapat disampaikan sebagai berikut:  

A. Saran Teoritis 

1) Disarankan untuk penelitian sejenis berikutnya yang akan menganalisis 

pengaruh variabel bebas terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa, 

agar menambahkan rentang tahun penelitian 

2) Bagi peneliti yang akan melanjutkan penelitian terkait analisis 

pengaruh variabel bebas terhadap pertumbuhan ekonomi, disarankan 

untuk mempertimbangkan penggunaan variabel lain yang dinilai lebih 

relevan atau memiliki daya jelaskan yang lebih kuat terhadap dinamika 

pertumbuhan tersebut. 

B. Saran Praktis 

1) Pemerintah diharapkan dapat menguatkan penyerapan angkatan kerja 

di sektor yang produktif dengan mendorong penanaman modal ke 

sektor-sektor padat karya seperti manufaktur, industri kreatif, dan 

UMKM agar tercipta lebih banyak lapangan kerja baru dan serapan  
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tenaga kerja meningkat. 

2) Pemerintah juga perlu memastikan adanya keterkaitan yang kuat antara 

dunia pendidikan dan dunia usaha agar tenaga kerja yang dihasilkan 

memiliki kompetensi yang relevan. Dengan kebijakan yang berfokus 

pada peningkatan kualitas dan penyerapan tenaga kerja, pertumbuhan 

PDRB diharapkan dapat terus meningkat secara berkelanjutan dan 

merata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


